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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel
satu dengan variabel yang lain. (Sugiyono, 2011: 11).
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian terletak diwilayah Kabupaten Kepulauan Meranti yang
termasuk didalamnya adalah kantor Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Tenaga kerja (DPMPTSPTK) Kabupaten Kepulauan Meranti yang
berlokasi dijalan Dorak, komples perkantoran bupati, Selatpanajang Kabupaten
Kepulauan Meranti, Riau. Alasan penulis tertarik melakukan penelitian dilokasi
tersebut yaitu karena Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan daerah yang
sedang berkembang dengan jumlah penduduk masih produktif serta pertimbangan
masalah-masalah yang sering terjadi didalam proses perkembangan tersebut.
Peneliti sangat tertarik dengan masalah belum adanya sistem pelayanan e-
government di Dinas Penanaman Modal Peayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga
Kerja di Kabupaten Kepulauan Meranti. Waktu penelitian dilaksanakan pada

bulan Januari sampai Maret 2018.
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B. Jenis dan Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dkoumen dan lain-lain. Dimana data hasil
penelitian didapatkan melalui dua sumber data, yaitu:

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari objek

penelitiannya. Jadi data primer yaitu data yang dikumpulkan melalui

wawancara dan observasi di Dinas Penanaman Modal Peayanan Terpadu

Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kabupaten Kepulauan Meranti.

2. Data Skunder

Data sekunder adalah semua data yang diperoleh secara tidak langsung

dari objek penelitian. Jadi data sekunder yaitu data yang dikumpulkan

berupa dokumen yang terkait dengan tujuan penelitian. Seperti, file, foto-

foto, undang-undang atau peraturan-peraturan.
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang atau individu yang akan memberikan
keterangan dan penjelasan serta menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh
penulis guna menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh penulis dan
memberikan informasi seputar permasalahan yang dijawab dalam wawancara
kepada penulis. Pada penelitian ini yang dijadikan informan penelitian adalah
pegawai Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga

Kerja Kabupaten Kepulauan Meranti, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel. 3.1 Informan Penelitian

No Informan Jumlah

1 Kepala bidang perencanaan, pengembangan iklim dan 1
promosi penanaman modal

2 Kepala bidang pengendalian pelaksanaan penanaman 1
modal dan informasi

3 Kepala bidang penyelenggaraan pelayanan perizinan dan 1
nonperizinan

4 Kepala bidang pengaduan, kebijakan, dan pelaporan 1
layanan

5 Masyarakat 5

Sumber: Data Olahan Tahun 2017
Sedangkan yang menjadi key informen untuk melihat Reformasi
Pelayanan Publik Berbasis Online Pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kabupaten Kepulauan Meranti adalah
kepala dinas yaitu bapak Dr. Irmansyah, M,Si.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan yaitu sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara dua orang atau lebih
secara langsung. Wawancara digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis

dan lengkap untuk menggumpulkan datanya. (sugiyono, 2011:160).



39

2. Observasi

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono,2011:166) mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompeks, suatu proses yang tersusun dari biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan

ingatan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengkaji
dokumen-dokumen baik berupa buku maupun peraturan atau pasal-pasal
yang berhubungan dengan penelitian ini guna melengkapi data yang
diperlukan serta cara pengumpulan data dan telaah pustaka, dimana
dokumen-dokumen yang dianggap menunjang dan relevan dengan
masalah penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini yaitu berupa analisis data kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap sesuai

dengan kebutuhan penelitian.
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Langkah —langkah analisis data kualitatif sebagaimana yang dikatakan
oleh Miles Dab Gubermen (Silalahi, Ulber. 2010:339) analisis data dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Akan tetapi yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang

telah dipahami tersebut.
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kseimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.



